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ABSTRAK 
Studi perencanaan bisnis ini memberikan penjelasan dan analisis pengembangan 
budidaya kentang Granola yang dijalankan oleh PT. Wijaya Kulina Nusantara 
(WIKURA). Pengembangan bisnis dilakukan dengan menambahkan usaha 
budidaya perkebunan kentang pada usaha pemasokan kentang yang telah 
dijalankan sejak tahun 2013. Perkebunan kentang akan dilaksanakan di wilayah 
Pangalengan, Bandung, dimulai dengan lahan seluas 3 hektar dengan siklus 
penanaman 3 kali dalam setahun atau 4 bulan setiap masa tanam. Pengembangan 
bisnis perkebunan kentang merupakan strategi integrasi vertikal yang ditetapkan 
perusahaan untuk meningkatkan keuntungan dan mengurangi risiko usaha. Studi 
kelayakan pada aspek: pasar, teknis, manajemen dan organisasi, hukum, serta 
sosial dan lingkungan menunjukkan bahwa rencana pengembangan bisnis ini 
layak untuk dilaksanakan. Sedangkan analisis pada aspek kelayakan finansial 
untuk proyeksi pengembangan selama 5 tahun diperoleh: Payback Period (PP) 
investasi dicapai dalam waktu 1 tahun, Net Present Value (NPV) positif sebesar 
11,242,899,070, Internal Rate of Return (IRR) sebesar 121,15%.Provitability 
Index (PI) Sebesar 2,26  
.  
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ABSTRACT 
This study provides an explanation of business planning and analysis of the 
development of potato cultivation Granola run by PT. Wijaya Kulina Nusantara 
(WIKURA). Business development are going to take vertical integration  by 
adding a potato plantation cultivation on potato supply business which has been 
running since 2013, potato plantation will be carried out in the region 
Pangalengan, Bandung, starting with the area of 3 hectares with planting cycle 3 
or 4 times a year in each of the growing season. Potato plantation business 
development strategy of vertical integration is determined by the company to 
increase profits and reduce business risk. The feasibility study on the aspects: 
market, technical, management and organization, legal, social and environmental 
as well as business development plans indicate that this is feasible. While the 
analysis of the aspects of financial feasibility to project development for 5 years 
gained: Payback Period (PP) investment achieved within 1 year, the Net Present 
Value (NPV) positive at 11,242,899,070, Internal Rate of Return (IRR) of 121.15. 
Profitability Index (PI) of 2,26 
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